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MONOMER 2-VINILPIRIDIN DAN TURUNANNYA SEBAGAI INHIBITOR KOROSI BAJA LUNAK
DALAM LARUTAN GARAM YANG JENUH GAS CO,

Ilim, Heri Satria, Wasinton Simanjuntak, Mita Rilyanti, Kamisah Delilawati Pandiangan

Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung
JI. Prof. Dr. Soemantri Brojonegoro No. 1 Bandar Lampung
ilim@fmipa.unila.ac.id.

ABSTRAK

Korosi akibat adanya CO, telah menjadi masalah selama bertahun-tahun dalam industri minyak dan gas alam
basah. Pengendalian korosi pada permukaan bagian dalam pipa baja lunak pada umumnya dilakukan dengan
menambahan inhibitor korosi ke dalam lingkungan korosif. Dalam penelitian ini, monomer 2-vinilpiridin (2-
VP) dan senyawa turunan 2-VP yaitu P(2-VP), diuji sebagai inhibitor korosi baja lunak dalam larutan air
garam jenuh gas CO,. Turunan dari 2-VP disintesis dengan cara polimerisasi monomer 2-VP menggunakan
inisiator hidrogen peroksida dengan berbagai konsentrasi. Aktivitas monomer 2-VP dan P(2-VP) sebagai
inhibitor korosi baja lunak ditentukan menggunakan metode weight loss (WL) dan linear polarisasi resistance
(LPR). Metoda WL dilakukan pada suhu 50 °C sebagai screening test sedangkan metoda LPR dilakukan pada
konsentrasi dan suhu bervariasi untuk menentukan parameter termodinamika. Baik hasil WL maupun LPR
menunjukkan bahwa monomer 2-VP mempromosikan korosi (proteksi negatif) sementara P(2-VP) menurunkan
laju korosi (proteksi positif). Hasil LPR monomer 2-VP mempromosi korosi, semakin tinggi konsentrasi 2-VP,
maka laju korosinya semakin tinggi dan promosi tersebut berkurang dengan naiknya suhu. Adanya P(2-VP)
menunjukkan bahwa laju korosi berbanding terbalik dengan konsentrasi. Proteksi P(2-VP) semakin berkurang
dengan naiknya suhu. Hal ini mengindikasikan fisisorpsi sebagaimana juga ditunjukkan oleh nilai negatif AHqs
(-140,18 kJ mol™ ) untuk P(2-VP). P(2-VP) teradsorpsi secara fisik pada permukaan logam, semakin negatif
nilai AH,q, Semakin bersifat fisisorpsi.

Kata Kunci: 2-vinylpyridin, t inhibitor korosi, laju korosi, baja lunak, fisisorpsi.
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